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*) Identititas pengisi wajib diisi dan ditandatangani – usulan tanpa identitas dan tanpa tanda tangan tidak akan dievaluasi

KRITERIA 1. SUMBER DAYA MANUSIA

Dosen Tetap dan Dosen Tidak Tetap pada Program Studi (sesuai dengan Permenristekdikti No 51 Tahun 2018)

Jumlah minimum dosen yang akan mengampu program studi sebanyak 5 (lima) orang dan minimal 3 (tiga) orang diantaranya adalah dosen tetap.

Dosen tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan dosen berstatus sebagai pendidik tetap pada 1 (satu) perguruan tinggi dan tidak menjadi pegawai tetap pada satuan kerja atau satuan pendidikan lain.

Dosen Tidak Tetap adalah dosen yang bekerja paruh waktu yang berstatus sebagai tenaga pendidik tidak tetap pada perguruan tinggi penyelenggara program studi yang diberi tugas melaksanakan pembelajaran dalam bidang yang relevan dengan kompetensinya.

Dosen tetap memiliki kualifikasi sebagai berikut:

1. Diangkat dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada PT yang bersangkutan; termasuk dosen penugasan LLDIKTI, dosen yayasan pada PTS, dan dosen kontrak dengan masa kontrak sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun, dalam bidang yang relevan dengan keahlian bidang studinya.

2. Ditugaskan oleh pemimpin perguruan tinggi pengusul pada program studi yang diusulkan

3. Bersedia bekerja penuh waktu sesuai dengan Ekuivalen Waktu Mendidik Penuh (EWMP), yaitu perhitungan beban kerja Dosen setara dengan jam mendidik atau jam kerja di bidang Tridharma Perguruan Tinggi secara penuh, yaitu minimum 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) jam per minggu.

4. Tidak menjadi dosen tetap di perguruan tinggi lain atau tenaga tetap di satuan kerja lain

5. Memenuhi usia sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan pada saat diterima sebagai dosen tetap pada PT yang bersangkutan

6. Jumlah 3 orang Doktor atau Doktor Terapan Kesehatan yang sebidang (PTN/PTS)

7. Belum memiliki NIDN/NIDK atau telah memiliki NIDN/NIDK sesuai dengan Permenristekdikti nomor 26 tahun 2015 Tentang Registrasi Pendidik pada Perguruan Tinggi

8. Berasal dari program studi lain di PTN/PTS yang akan membuka prodi dengan tetap mempertahankan nisbah dosen dan mahasiswa pada prodi yang ditinggalkan 1 (satu) : 30 (tiga puluh) untuk rumpun ilmu alam, rumpun ilmu formal, dan/atau rumpun ilmu terapan kesehatan.

9. Bukan guru yang telah memiliki Nomor Urut Pendidik dan Tenaga Kependidikan (NUPTK)

10. Bukan pegawai tetap pada instansi kerja lain, dan

11. Bukan aparatur sipil negara.

Dosen tidak tetap memenuhi persyaratan:

Jumlah maksimal 2 orang dengan kualifikasi pendidikan minimal Doktor atau Doktor Terapan yang berlatar belakang sesuai dengan mata kuliah yang diampu.

Profil Dosen yang mengampu mata kuliah pada program studi yang diusulkan

	No.
	Nama Dosen1
	Status Dosen (Tetap/ Tidak

Tetap)2
	NIDN/ NIDK3
	Jabatan Akademik4
	Program Studi5
	Prodi homebase saat ini sesuai

PDPT6
	Total EWMP

tahun terakhir7
	Mata kuliah/blok yang akan diampu

	
	
	
	
	
	Sarjana
	Magister/ Spesialis
	Doktor/Sub- spesialis
	
	
	

	1
	Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed.
	Tetap
	0010117309
	Lektor
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Gizi Klinik
	Ilmu Biomedik
	Kesehatan Masyarakat
	48 jam/minggu
	Penilaian Status Gizi Lanjut

Gizi Bencana

Filsafat Ilmu dan Bioetika

Asuhan Gizi Klinis Pasien Dewasa dan Geriatri
Asuhan Gizi Klinis Pasien Anak

Pengembangan Produk Pangan Intervensi

Metodologi Penelitian Gizi

	2
	Dr. Denas Symond, MCN
	Tetap
	0020025804


	Lektor Kepala
	Akademi Gizi 
	Gizi Kesehatan Masyarakat
	Ilmu Biomedik
	Gizi
	48 jam/minggu
	Epidemiologi dan Surveillance Gizi

Gizi dan Pembangunan

Metode Penelitian Gizi

Manajemen Program Pangan dan Gizi 

Pendidikan Gizi

Intervensi Pangan dan Gizi

Metode Penelitian Gizi

	3
	Dr. Syahrial, SKM, M.Biomed.
	Tetap
	0013037410
	Lektor
	Imu Kesehatan Masyarakat
	Ilmu Biomedik
	Ilmu Gizi Manusia
	Gizi
	48 jam/minggu
	Prilaku dan Promosi Gizi

Gizi Bencana

Gizi Daur Hidup Lanjut

Metabolisme Zat Gizi

Gizi Molekuler dan Genetika

Isu Mutakhir

Antropologi Pangan dan Gizi

Pendidikan Gizi

	4
	Dr. Deni Elnovriza, STP., M.Si
	Tetap
	0012117305

	Lektor Kepala
	Ilmu Pangan
	Ilmu Gizi Masyarakat dan Sumber Daya Keluarga
	Ilmu Gizi Manusia
	Gizi
	48 jam/minggu
	Penilaian Status Gizi Lanjut

Statistika Lanjut

Filsafat Ilmu dan Bioetika

Metabolisme Zat Gizi

Pengembangan Produk Pangan Intervensi

Gizi Molekuler dan Genetika

Antropologi Pangan dan Gizi

Manajemen Program Pangan dan Gizi

Intervensi Pangan dan Gizi

Ketahanan Pangan dan Gizi

	5
	Dr. Fivi Melva Diana, SKM, M. Biomed
	Tetap
	0005038004
	Lektor Kepala
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Ilmu Biomedik
	Ilmu Gizi Manusia
	Kesehatan Masyarakat
	48 jam/minggu
	Gizi dan Pembangunan
Statistika Lanjut

Prilaku dan Promosi Gizi

Gizi Daur Hidup Lanjut

Asuhan Gizi Klinis Pasien Dewasa dan Geriatri

Asuhan Gizi Klinis Pasien Ank

Isu Mutakhir

Ketahanan Pangan dan Gizi


Ket : EWMP berdasarkan Beban Kerja Dosen (BKD) universitas andalas di simpeg.unand.ac.id telah memenuhi minimal 16 sks per semester,     1 sks = 3 jam per minggu
Catatan:

1. Tuliskan nama-nama dosen yang digunakan untuk pemenuhan persyaratan jumlah dosen minimum sebuah program studi dan lampirkan scan dari dokumen asli berikut:

a. Surat pernyataan calon dosen tetap tentang kesediaan menjadi dosen tetap di perguruan tinggi pengusul pembukaan program studi (bersedia bekerja penuh waktu 37,5 jam per minggu) (Dosen Tetap).

b. Surat Keterangan Pemimpin Perguruan Tinggi tentang penugasan dosen tetap dari program studi lain pada perguruan tinggi yang sama pada program studi yang diusulkan, dengan mempertimbangkan rasio dosen dan mahasiswa pada program studi yang ditinggalkan, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

c. Surat Persetujuan pemimpin perguruan tinggi (instansi asal) bahwa yang bersangkutan akan menjadi calon dosen tidak tetap pada perguruan tinggi pengusul, dilampiri Perjanjian Kerja Sama (MoU) antar perguruan tinggi pengusul dengan perguruan tinggi lain (PT asal) (Dosen Tidak Tetap)

d. Surat Persetujuan Pemimpin Perguruan Tinggi pengusul tentang penunjukan sebagai calon dosen tidak tetap pada perguruan tinggi pengusul (Dosen Tidak Tetap),

e. Ijazah dan transkrip semua jenjang pendidikan tinggi yang pernah diperoleh;

f. KTP,

g. Borang EWMP (tanpa lampiran bukti fisik) yang ditandatangani oleh pemimpin perguruan tinggi (bagi yang berasal dari perguruan tinggi)

h. Surat Pernyataan pimpinan perguruan tinggi bahwa EWMP calon dosen masih memungkinkan untuk ditambah dengan EWMP pada prodi yang diusulkan (bagi yang berasal dari perguruan tinggi).

2. Tuliskan status calon dosen, apakah Dosen Tetap (DT) atau dosen tidak tetap (DTT)

3. NIDN : Nomor Induk Dosen Nasional/NIDK : Nomor Induk Dosen Khusus. Lampirkan scan asli sertifikat pendidik bagi dosen yang telah memiliki NIDN/NIDK. Ketentuan mengenai calon dosen tetap dengan NIDK mengacu kepada Permenristekdikti No 2 Tahun 2016 tentang Registrasi Pendidik.

4. Tuliskan jabatan fungsional terakhir dosen

5. Tuliskan bidang keahlian sesuai dengan ijazah dan transkrip yang diperoleh pada setiap jenjang pendidikan tinggi

6. Isi homebase pada saat ini sesuai dengan yang tercantum pada PDDIKTI

7. Tuliskan total EWMP tahun terakhir sesuai dengan borang EWMP yang dilampirkan, diisi NOL jika calon dosen di prodi yang diusulkan belum pernah bekerja sebagai dosen

8. Tuliskan nama mata kuliah/blok yang akan diampu

Semua dokumen tersebut harus di scan dari dokumen aslinya dan hasil scan tersebut harus dalam keadaan terbaca. Scan dari fotokopi dokumen tersebut di atas dinyatakan tidak akan dievaluasi. Kelengkapan dokumen di atas merupakan persyaratan mutlak untuk aspek dosen tetap.

Tabel dibuat dengan posisi melintang/landscape

Luaran Dosen Tetap

Rekam jejak karya ilmiah calon dosen tetap (Magister)

Tuliskan jumlah karya ilmiah/seni/olahraga yang dihasilkan dari penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (nama, judul artikel, nama jurnal/prodising, volume – nomor – halaman, tahun) oleh dosen tetap yang bidang keahliannya sama dengan program studi selama tiga tahun terakhir dengan mengikuti format tabel berikut. Artikel tersebut dapat dilacak keberadaannya melalui internet (Magister).

	No
	
	Judul karya ilmiah
	
	Nama Dosen
	
	Dipublikasi

pada1
	
	Tahun

Publikasi
	
	
	Tingkat 2

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Website/ url
	
	
	
	Nasional
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Int’l
	
	
	
	
	Lokal

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	Analysis of the Nutrients and Microbiological Characteristics of the Indonesian Dadih As a Food Supplementation
	
	Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed

	
	Global Journal of Health Science Vol. 11 No. 1
	
	
	2019
	
	http://www.ccsenet.org/journal/index.php/gjhs/article/view/0/37909 
	[image: image2.png]



	
	
	
	
	

	2
	
	
	Dadih and Zinc Supplementation during Pregnancy Benefits Pregnancy Outcomes and Humoral Immune Response in West Sumatera, Indonesia
	
	Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed

	
	Annals of Nutrition & Metabolism 75/Suppl 3/1-424 (2019) : ISBN 9178-3-318-86558-5
	
	
	2019
	
	https://www.karger.com/Article/Pdf/501751
	[image: image3.png]



	
	
	
	
	

	3
	
	
	Faktor Risiko Kejadian Stunting pada Anak Usia 3-5 Tahun di Kabupaten Tanah Datar Tahun 2018 (a follow-up  study)

	
	Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed

	
	JKMA, Vol 13/Nomor 2/ April-September 2019
	
	
	2019
	
	http://jurnal.fkm.unand.ac.id/index.php/jkma/article/view/470
	
	
	
	[image: image4.png]



	
	

	4
	
	
	Intake of Fiber and Sodium Toward the Risk of Obesity in Primary School Children in the City of Padang Indonesia
	
	Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed

	
	Jurnal Aisyah: Jurnal Ilmu Kesehatan, Vol 4 No.1 (2019)
	
	
	2019
	
	https://aisyah.journalpress.id/index.php/jika/article/view/V4I102jika
	
	
	
	[image: image5.png]



	
	

	5
	
	
	Pengaruh Pemberian Dadih dengan Perubahan Jumlah Lactobacillus Fermentum Pada Feses Ibu Hamil
	
	Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed

	
	Jurnal Kesehatan Andalas Vol.7
	
	
	2018
	
	http://jurnal.fk.unand.ac.id/index.php/jka/article/view/872 
	
	
	
	[image: image6.png]



	
	

	6
	
	
	Biochemistry Analysis of Nutrients and Bacteriology Characteristics of Indonesia Dadih
	
	Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed

	
	Proceeding International Conference on Innovative Research in Science, Technology & Management (ICIRSTM)
	
	2017
	
	
	[image: image7.png]



	
	
	
	
	

	7
	
	
	Effects of Food Supplementation and Psychosocial Stimulation Under 2 Years of Age on Their Nutritional Status in Indonesia (a Follow-Up Study)
	
	Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed

	
	BMC Public Health (proceeding) Vol 17 Supplement 6
	
	2017
	
	https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12889-017-4877-4#Sec279 
	[image: image8.png]



	
	
	
	
	

	8
	
	
	Local Food Supplementation and Psychosocial Stimulation Improve Linear Growth and Cognitive Development among Indonesian Infants Aged 6 to 9 months
	
	Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed

	
	Asia Pacific Journal of Clinical Nutrition 
Volume 26 
	
	2017
	
	https://search.informit.com.au/documentSummary;dn=559211177626695;res=IELAPA
	[image: image9.png]



	
	
	
	
	

	9
	
	
	Efek Suplementasi Zink Dan Stimulasi Psikososial Manjujai Terhadap Perkembangan Anak Stunting Usia 12 – 24 Bulan Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat
	
	Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed

	
	Prossiding Konas IAKMI XIII Makassar, ISBN: 978-602-60432-0-7
	
	
	2016
	
	
	
	
	
	[image: image10.png]



	
	

	10
	
	
	Determinants of Nutritional Status of Primary School Children in Sangir Batang Hari District, Solok Selatan, West Sumatra, 2012
	
	Dr. Denas Symond, MCN

	
	KnE Life Sciences, pages 252–260 (The 3rd International Meeting of Public Health and The 1st Young Scholar Symposium on Public Health) 
	
	
	2018
	
	https://knepublishing.com/index.php/Kne-Life/article/view/3727/7723
	[image: image11.png]



	
	
	
	
	

	11
	
	
	The Influence of Nutrition Education through Emo Demo Concept to Change Behaviour in Food Habit of Pregnant Mother at Kuranji Village, Padang
	
	Dr. Denas Symond, MCN

	
	BMC Public Health (proceeding) Vol 17 Supplement 6
	
	
	2017
	
	https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12889-017-4877-4#Sec380 
	[image: image12.png]



	
	
	
	
	

	12
	
	
	Development

of Nagari Institusional in West Sumatera as a strategic effort to increase BPJS membership to reach UHC in 2019
	
	Dr. Denas Symond, MCN

	
	BMC Public Health (proceeding) Vol 17 Supplement 6
	
	2017
	
	https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12889-017-4877-4#Sec376 
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	13
	
	
	Efikasi

suplementasi

formula tempe

bengkuang

terhadap kadar

albumin dan z-

skor berat

badan menurut

umur (bb/u) padaanak gizi

kurang
	
	Dr. Denas Symond, MCN

	
	Jurnal Gizi dan Pangan, FEMA IPB
	
	2016
	
	http://journal.ipb.ac.id/index.php/jgizipangan/article/view/13169 


	
	
	
	[image: image15.png]



	
	

	14
	
	
	Pengaruh Pemberian Nano Daun Kelor (moringa oleifera) terhadap Kadar Mineral Serum Dan Tulang Pada Tikus Sprague Dawley Jantan Tumbuh
	
	Dr. Syahrial, SKM, M.Biomed
	
	Jurnal Gizi Indonesia Vol. 7 No. 2
	
	2019
	
	https://ejournal.undip.ac.id/index.php/jgi/article/view/20087/15288
	
	
	
	[image: image16.png]



	
	

	15
	
	
	Analysis Of Nutrients And Solubility Test Of Moringa Oleifera Leaf From Three Indonesian Provinces
	
	Dr. Syahrial, SKM, M.Biomed
	
	BMC Public Health (proceeding) Vol 17 Supplement 6
	
	2017
	
	https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12889-017-4877-4#OAnalysisofnutrientsandsolubilitytestofMoringaoleiferaleaffromthreeIndonesianprovinces 
	[image: image17.png]



	
	
	
	
	

	16
	
	
	The Potential of Bilih Fish (Mystacoleuseus padangensis Blkr) Flour as a Zinc Source to Control Blood Glucose and Impact on Oxidative Stress in a Diabetic Rat Model
	
	Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si.
	
	Pakistan Journal of Nutrition
	
	2019
	
	https://scialert.net/abstract/?doi=pjn.2019.264.270
	[image: image18.png]



	
	
	
	
	

	17
	
	
	Analysis of the Effect of Fish Bars Made of Bilih Fish (Mystacoleuseus padangensis Blkr) Flour to Reduce Oxidative Stress in a Diabetic Rat Model
	
	Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si.
	
	Annals of Nutrition & Metabolism 75/Suppl 3/1-424 (2019) : ISBN 9178-3-318-86558-5
	
	2019
	
	https://www.karger.com/Article/Pdf/501751
	[image: image19.png]



	
	
	
	
	

	18
	
	
	Development of fish bars as a high zinc and calcium snack made from bilih fish (Mystacoleuseus padangensis Blkr) flour
	
	Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si.
	
	Jurnal Gizi Pangan Vol. 14 No.2
	
	2019
	
	http://journal.ipb.ac.id/index.php/jgizipangan/article/view/24819
	
	
	
	[image: image20.png]



	
	

	19
	
	
	Determinants of Nutritional Status of Primary School Children in Sangir Batang Hari District, Solok Selatan, West Sumatra, 2012
	
	Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si.
	
	KnE Life Sciences, pages 252–260 (The 3rd International Meeting of Public Health and The 1st Young Scholar Symposium on Public Health) 
	
	2018
	
	https://knepublishing.com/index.php/Kne-Life/article/view/3727/7723
	[image: image21.png]



	
	
	
	
	

	20
	
	
	Fish Bars Made Of Bilih Fish Flour My Stacoleuseus Padangensis As Zinc Source For Diabetic Patient
	
	Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si.
	
	BMC Public Health (proceeding) Vol 17 Supplement 6
	
	2017
	
	https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12889-017-4877-4#OFishbarsmadeofbilihfishflourMystacoleuseuspadangensisaszincsourcefordiabeticpatient 
	[image: image22.png]



	
	
	
	
	

	21
	
	
	Spatial Analysis and The Determinants of Mosquito Vector of Filariasis in The Endemic Areas of West Sumatera

	
	Dr. Fivi Melva Diana, S.K.M., M. Biomed.
	
	Proceeding 1st International Conference on Public Health 2016 (1st ICPH 2016)

	
	2016
	
	https://www.neliti.com/publications/236046/spatial-analysis-and-the-determinants-of-mosquito-vector-of-filariasis-in-the-en
	[image: image23.png]



	
	
	
	
	

	22
	
	
	Effect of Billih Fish Enriched Biscuits (Mystacoleucus-padangensis) on the Growth of Experimental Rats
	
	Dr. Fivi Melva Diana, S.K.M., M. Biomed.
	
	Accepted di Jurnal Gizi dan Pangan Volume 14 No. 3 (November)
	
	2019
	
	
	
	
	
	[image: image24.png]



	
	

	23
	
	
	Biscuit Enriched with Billih Fish (Mystacoleucus-padangensis) Increases Cognitive in Experimental Rats
	
	Dr. Fivi Melva Diana, S.K.M., M. Biomed.
	
	Accepted di Indian Journal of Public Health Research & Development
	
	2019
	
	
	[image: image25.png]



	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	JUMLAH
	15
	
	
	8
	0
	0


Tabel dibuat dengan posisi melintang (landscape)

Rekam jejak karya ilmiah calon dosen tetap (Magister Terapan)

Tuliskan jumlah prototipe, karya disain, produk seni atau inovasi teknologi bernilai tambah (Magister Terapan) 
	No.
	Judul prototipe, karya disain, produk seni, atau inovasi teknologi dll
	Nama- nama Dosen
	Dipublikasi/ dipamerkan pada1
	Tahun Publikasi
	Tingkat 2

	
	
	
	
	
	Int’l
	Nasi o-

nal
	Lokal

	1
	Buku Ajar Gizi Ibu Hamil dan Gizi Ibu Menyusui (Edisi Revisi)
	Dr. Helmizar, SKM.,

M.Biomed
	Andalas University Press
	2019
	
	v
	

	2
	Pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) dan Stimulasi Psikososial Manjujai Pada Anak Usia 12-24 Bulan
	Dr. Helmizar, SKM.,

M.Biomed
	Andalas University Press
	2019
	
	v
	

	3
	Panduan Konsumsi Dadih Sebagai Suplementasi Gizi Ibu Hamil
	Dr. Helmizar, SKM.,

M.Biomed
	Andalas University Press
	2019
	
	v
	

	4
	Dadih Kegunaannya Bagi Kesehatan dan Gizi Ibu Hamil serta Bayi
	Dr. Helmizar, SKM.,

M.Biomed
	Andalas University Press
	2019
	
	v
	

	5
	Buku Pedoman Manjujai (Edisi Revisi)
	Dr. Helmizar, SKM.,

M.Biomed
	Andalas University Press
	2019
	
	v
	

	6
	Buku Ajar Gizi Ibu Hamil dan Ibu Menyusui
	Dr. Helmizar, SKM.,

M.Biomed
	FKM Unand
	2018
	
	
	V

	7
	Buku Pedoman Pelatihan kader Pemberian MP-ASI dan Stimulasi Psikososial Berbasis Budaya Lokal
	Dr. Helmizar, SKM.,

M.Biomed
	FKM Unand
	2018
	
	
	v

	8
	Buku Pedoman Manjujai
	Dr. Helmizar, SKM.,

M.Biomed
	FKM Unand
	2018
	
	
	V

	9
	Paten Sederhana : Formulasi Makanan Pendamping Asi Lokal
	Dr. Helmizar, SKM.,

M.Biomed
	Paten Terdaftar: WFP2018067079 SID201809858
	2018
	
	V
	

	10
	Paten Sederhana : Pembuatan Biskuit Berbasis Tepung Kacang-Kacangan Yang Diperkaya Fla Dadih
	Dr. Helmizar, SKM.,

M.Biomed
	Paten Terdaftar: S00201910913
	2019
	
	V
	

	11
	Buku Pedoman Praktek

Lapangan Perencanaan dan Intervensi Program Gizi
	Dr. Denas

Symond, MCN
	Buku/Penerbit

Unand Press
	2017
	
	
	V

	12
	Buku Dasar-Dasar Ilmu Gizi
	Dr. Denas Symond, MCN
	Buku/Penerbit Unand Press
	2016
	
	
	v

	13
	Buku Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa
	Dr. Denas Symond, MCN
	Buku/Penerbit Unand Press
	2016
	
	
	V

	14
	Paten Sederhana : Pengembangan Produk Biskuit Berbasis Pangan Lokal Sumatera Barat dari Tepung Ikan Bilih (Mystacoleucus- padangensis) untuk Tumbuh Kembang Anak
	Dr. Fivi Melva Diana, S.K.M.,

M. Biomed.
	Paten Terdaftar : WFP2018059707 SID201808295
	2018
	
	V
	

	Jumlah (wajib diisi)
	NA

=0
	NB = 8
	NC = 6


Keterangan:

1 Nama jurnal/prodising, volume – nomor – halaman, dan url (harus dapat ditelusuri)

2 Beri tanda  pada kolom yang sesuai.

Tabel dibuat dengan posisi melintang (landscape)

Rencana Pengembangan Jumlah Dosen
	No
	Tahun Akademik
	Rencana Jumlah Dosen Tetap
	Rencana Jumlah Mahasiswa

	1
	TS
	5
	30

	2
	TS+1
	6
	50

	3
	TS+2
	6
	60

	dst
	
	
	


Tenaga Kependidikan

Tenaga Kependidikan paling sedikit berjumlah 2 (dua) orang untuk melayani setiap program studi pada Program Magister/Magister Terapan, dengan kualifikasi paling rendah berijazah Diploma Tiga, berusia paling tinggi 56 (lima puluh enam) tahun; dan bersedia bekerja penuh waktu selama 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) jam per minggu

	No
	Jenis Tenaga Kependidikan1
	Jumlah Tenaga Kependidikan dengan Pendidikan Tertinggi2

	
	
	M
	P
	S
	D4
	D3

	1
	Laboran
	1
	0
	8
	0
	0

	2
	Administrasi
	1
	0
	4
	0
	2

	3
	Tenaga Perpustakaan
	0
	0
	5
	0
	0

	
	J u m l a h
	2
	0
	17
	0
	2


Catatan:

1. Diisi sesuai dengan jenis tenaga kependidikan yang sesuai dengan kebutuhan prodi

2. M = magister; P = profesi; S = sarjana; D-4 = diploma empat; D-3 = diploma tiga

3. Usia maksimal 56 tahun

4. Tenaga kependidikan memiliki kualifikasi minimal berijazah D3

KRITERIA 2. INFRASTRUKTUR/SARANA DAN PRASARANA

2.1 Prasarana dan Sarana

2.1.1 Ruang kelas, ruang dosen, kantor dan administrasi 

FKM Unand memiliki dua gedung yaitu di Limau Manis dan Jati. Gedung lama yaitu yang berlokasi di Jati dinilai tidak mampu lagi untuk mengakomodir kebutuhan perkualiahan mahasiswa yang jumlahnya semakin banyak. Pada akhir tahun 2018, pihak Unand memberikan gedung lama Fakultas Farmasi untuk digunakan sebagai tambahan fasilitas bagi FKM. 

Secara umum, gedung yang akan digunakan untuk memfasilitasi proses akademik mahasiwa Prodi S2 Gizi adalah gedung FKM Unand Jati. Gedung ini memiliki empat ruang kuliah dengan kapasitas masing – masing adalah 40 mahasiwa. Setiap ruang kuliah ini dilengkapi dengan satu in -  focus, white board, Air Conditioner (AC) dan sarana lain yang membuat suasana belajar mahasiswa menjadi lebih kondusif.

Ruang dosen  terbagi menjadi dua yaitu di sisi kanan gedung dan di sisi kiri gedung lantai 1. Total luas kedua ruangan ini adalah 101,7 m2. Setiap ruangan dibagi menjadi beberapa kubikel yang ditempati oleh 1 orang per kubikel. Rata – rata kapasitas setiap ruangan adalah 7 orang. Setiap ruangan menggunakan AC untuk menjaga suhu dan sirkulasi udara agar dosen nyaman untuk beraktifitas di ruangan. Setiap kubikel dan ruangan dosen mempunyai rak  buku dan pada meja terdapat tiga laci yang dapat digunakan oleh dosen untuk menyimpan file, buku dan peralatan lainnya. Sedangkan dosen yang menduduki jabatan struktural (Dekan, Wakil Dekan I, Wakil Dekan II, Wakil Dekan III dan sebagian Ketua Program Studi) di posisikan di gedung Limau Manis lantai 2.

Proses administrasi akademik dilakukan di dua tempat yaitu gedung Jati dan Limau Manis. Administrasi yang terkait dengan Program Studi diproses di Gedung Jati sedangkan yang terkait dengan fakultas dilakukan di Limau Manis. Semua tenaga administrasi di tempatkan di lantai pertama setiap gedung sehingga lebih mudah diakses oleh mahasiswa ataupun dosen. 
Kampus FKM Unand Jati memiliki laboratoium gizi yang terdiri dari laboratorium penyelenggaraan makanan, penilaian status gizi dan labor konsultasi gizi. Semua labor ini digunakan untuk memfasilitasi tercapainya kompetensi mahasiswa sebagai ahli gizi kesehatan masyarakat dan klinis. Selain itu juga terdapat laboratorium audio visual dan laboratorium komputer. Ruang konsultasi juga disediakan sebagai tempat bagi mahasiswa untuk mendiskusikan perihal akademik ataupun non – akademik bersama dosen Pembimbing Akademik ataupun Dosen Pembimbing Tesis

Berikut ini adalah data ruangan yang dimiliki oleh FKM Unand Jati:

	No.
	Jenis Ruang
	Jumlah Unit (buah)
	Jumlah Luas (m2)
	Kapasitas total (orang)
	Kepemilikan
	Utilisasi (Jam/minggu)

	
	
	
	
	
	SD
	SW
	

	1
	Ruang Kuliah
	4
	150
	170
	√
	
	40

	2
	Ruang Dosen
	2
	101,7
	25
	√
	
	40

	3
	Kantor
	3
	60
	30
	√
	
	40

	4
	Perpustakaan
	1
	50
	25
	√
	
	40

	TOTAL
	10
	361,7
	280
	√
	
	160


Keterangan: SD = Milik PT/fakultas/jurusan sendiri; SW = Sewa/Kontrak/Kerjasama Luasan minimal untuk setiap ruangan sesuai dengan peraturan perundangan.

2.1.2 Ruang belajar mandiri

Terdapat dua ruangan yang dapat digunakan mahasiswa sebagai ruang belajar mandiri. Kedua ruangan ini dilengkapi dengan meja dan kursi sebanyak 20 dan dapat menampung 20 mahasiswa. Selain itu, ruang belajar mandiri ini juga dilengkapi dengan akses internet (hot spot).   Jumlah, ukuran, dan kondisi ruang belajar mandiri tersebut adalah:

	No.
	Jumlah ruang yang tersedia untuk belajar mandiri
	Total Luas (m2)
	Kepemilikan
	Kelengkapan Perabot
	Akses Internet*

	
	
	
	SD
	SW
	
	

	1
	2
	30
	√
	
	Meja, Kursi
	√

	Total
	30
	
	
	
	


Keterangan:
SD = Milik perguruan tinggi/fakultas/jurusan sendiri; SW = Sewa/kontrak/ kerjasama

*) beri tanda √ pada ruang belajar mandiri yang dilengkapi dengan akses internet

2.1.3 Ruang akademik khusus

Praktikum merupakan salah satu metode pembelajaran di S2 Gizi Universitas Andalas. Diperlukan beberapa laboratorium, lahan praktik atau tempat praktik untuk dapat menunjang capaian pembelajaran beberapa mata kuliah. Diantaranya laboratorium penilaian status gizi, laboratorium penyelenggaraan makanan, laboratorium komputer, laboratorium AVA, labor konseling dan konsultasi gizi, labor biomedik, labor teknologi pangan, labor mikrobiologi dan labor biokimia. Selain laboratorium juga di perlukan lahan praktik di lapangan seperti rumah sakit, puskesmas, klinik dll
Tuliskan ketersediaan ruang akademik khusus misalnya berupa laboratorium, studio, bengkel kerja, lahan praktik atau tempat praktik (disesuaikan bidang masing-masing) yang disediakan dengan mengikuti format tabel berikut:

	No.
	Nama Ruang Akademik
	Jumlah Luas
	Jumlah Unit
	Kepemilikan
	Rata-rata Waktu Penggunaan

(jam/minggu)

	
	
	
	
	SD
	SW
	

	1
	Laboratorium Gizi
	30
	1
	√
	
	4

	2
	Laboratorium Komputer
	50
	1
	√
	
	20

	3
	Laboratorium AVA
	10
	1
	√
	
	4

	4
	Laboratorium teknologi pangan
	30
	1
	√
	
	4

	5
	Laboratorium biomedik
	50
	1
	√
	
	20

	6
	Labor mikrobiologi
	10
	1
	√
	
	4

	7
	Puskesmas
	30
	1
	
	√
	4

	8
	Rumah Sakit
	50
	1
	
	√
	20


Keterangan: SD = Milik PT/fakultas/jurusan sendiri; SW = Sewa/Kontrak/Kerjasama/Hak Pakai

2.2 Peralatan praktikum/praktik/PKL atau yang tujuan penggunaanya sejenis termasuk untuk kepentingan riset

Mahasiswa melakukan praktikum untuk pembelajaran dan penunjang riset dapat dilakukan di laboratorium penilaian status gizi, laboratorium penyelenggaraan makanan, laboratorium komputer, laboratorium AVA, labor konseling dan konsultasi gizi, labor biomedik, labor teknologi pangan, labor mikrobiologi dan labor biokimia.
Tuliskan peralatan untuk melaksanakan praktikum/praktik/PKL/riset yang tersedia pada saat usulan diajukan dengan mengikuti format tabel berikut:
	No.
	Nama Laboratorium
	Jenis Peralatan & tahun produksi
	Jumlah Unit
	Kepemilikan
	Utilisasi (jam/minggu)

	
	
	
	
	SD
	SW
	

	1. 
	Laboratorium penilaian status gizi
	Dacin dan kelengkapan meninmbang
	3
	· 
	
	8

	2. 
	
	Boneka plastik
	3
	· 
	
	8

	3. 
	
	Microtoise seca
	2
	· 
	
	8

	4. 
	
	Pengukuran tinggi lutut
	1
	· 
	
	8

	5. 
	
	Timbangan makanan
	5
	· 
	
	8

	6. 
	
	Timbangan injak digital
	3
	· 
	
	8

	7. 
	
	Timbanga bayi one
	3
	· 
	
	8

	8. 
	
	Tensi Raksa
	1
	· 
	
	8

	9. 
	
	 Modena carra
	4
	· 
	
	8

	10.  
	
	Baby scale digital measuring
	1
	· 
	
	8

	11. 
	
	Flat scale digital
	1
	· 
	
	8

	12. 
	
	Head circumference
	1
	· 
	
	8

	13. 
	
	Infantometer
	1
	· 
	
	8

	14. 
	
	Stetoscope Riester
	
	· 
	
	8

	15. 
	Laboratorium Penyelenggaraan Makanan
	AC
	4
	· 
	
	8

	16. 
	
	Kompor Gas
	6
	· 
	
	8

	17. 
	
	Tabung Gas Elpiji
	6
	· 
	
	8

	18. 
	
	Pengisap Asap
	6
	· 
	
	8

	19. 
	
	Meja Kerja
	3
	· 
	
	8

	20. 
	
	Kursi
	16
	· 
	
	8

	21. 
	
	Meja Saji
	5
	· 
	
	8

	22. 
	
	Kursi
	5
	· 
	
	8

	23. 
	
	Meja Panjang
	1
	· 
	
	8

	24. 
	
	Meja penyimpananTas dan Sepatu Labor
	1
	· 
	
	8

	25. 
	
	Freezer
	1
	· 
	
	8

	26. 
	
	Kulkas
	1
	· 
	
	8

	27. 
	
	Bak pencuci piring
	4
	· 
	
	8

	28. 
	
	Rak piring
	3
	· 
	
	8

	29. 
	Labor konsultasi gizi 
	Food model 
	1
	· 
	
	8

	30. 
	
	Leaflet 
	50
	· 
	
	8

	31. 
	
	Flip chart
	5
	· 
	
	8

	32. 
	Labor biomedik 
	Spektrofotometer 
	1
	· 
	
	8

	33. 
	
	Alat destruksi
	1
	· 
	
	8

	34. 
	
	Hot Plate
	1
	· 
	
	8

	35. 
	
	oven vakum
	1
	· 
	
	8

	36. 
	
	oven biasa
	1
	· 
	
	8

	37. 
	
	tanur
	1
	· 
	
	8

	38. 
	
	neraca analitik
	1
	· 
	
	8

	39. 
	
	pompa vacuum
	1
	· 
	
	8

	40. 
	
	desicator
	1
	· 
	
	8

	41. 
	
	alat ekstrasi
	1
	· 
	
	8

	42. 
	Labor mikrobiologi
	Mikroskop
	4
	· 
	
	8

	43. 
	
	Cawan Petri
	50
	· 
	
	8

	44. 
	
	Glass object
	50
	· 
	
	8

	45. 
	
	Autoklaf
	2
	· 
	
	8

	46. 
	
	Oven
	2
	· 
	
	8

	47. 
	
	Lemari asam
	2
	· 
	
	8

	48. 
	
	Spektrofotometer
	2
	· 
	
	8

	49. 
	
	Sentrifugator
	3
	· 
	
	8

	50. 
	
	Inkubator
	2
	· 
	
	8

	51. 
	
	Desikator
	2
	· 
	
	8

	52. 
	
	Microbiological Safety Cabinet
	1
	· 
	
	8

	53. 
	
	Vorteks
	3
	· 
	
	8

	54. 
	Labor Audio Visual
	PC Operator
	1
	· 
	
	8

	55. 
	
	PC All in one
	4
	· 
	
	8

	56. 
	
	Kamera DSLR
	1
	· 
	
	8

	57. 
	
	Tripod
	5
	· 
	
	8

	58. 
	
	Kamera video
	4
	· 
	
	8

	59. 
	
	Lighting (soft box)
	1
	· 
	
	8

	60. 
	
	Printer
	1
	· 
	
	8

	61. 
	
	AC
	1
	· 
	
	8

	62. 
	
	Meja Setengah Biro
	2
	· 
	
	8

	63. 
	
	Meja Rapat Mini
	2
	· 
	
	8

	64. 
	
	Lemari kaca
	1
	· 
	
	8

	65. 
	
	Kursi
	6
	· 
	
	8

	66. 
	
	Kursi kerja
	1
	· 
	
	8


Keterangan:
2.2.3 SD = Milik sendiri; SW = Sewa/Kontrak/Kerjasama/Hak Pakai.

2.2.4 Peralatan yang dicantumkan adalah peralatan mutakhir yang paling penting untuk melaksanakan pembelajaran, bukan peralatan dasar seperti peralatan gelas, pipet, cawan petri, tang, palu, linggis dan sebagainya

KRITERIA 3. KURIKULUM

Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi. Kurikulum harus memuat capaian pembelajaran mengacu pada Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN- Dikti) dan perubahannya pada Permenristekdikti No 50 Tahun 2018 dan deskripsi level 8 (delapan) Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) sesuai Perpres Nomor 8 Tahun 2012, dan yang terstruktur untuk tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi keilmuan program studi.

Capaian pembelajaran.

Tuliskan rumusan capaian pembelajaran program studi sesuai dengan empat ranah capaian pembelajaran SN-Dikti dan level 8 (delapan) KKNI serta keunikan program studi dan profil calon lulusan
Visi Misi Tujuan dan Sasaran Prodi S2 Gizi FKM Unand 
Perumusan visi, misi, tujuan dan sasaran dilakukan melalui rapat berdasarkan hasil bencmarking yang dilakukan kepada Asosiasi yaitu AIPGI, pengguna lulusan (Dinas Kesehatan, BKKBN dan Rumah sakit). Sehingga dirumuskan visi, misi, tujuan dan sararan Program Studi S2 Gizi sebagai berikut

Visi 

Menjadi program studi magister gizi yang unggul, berkarakter, bermartabat, dan bereputasi di wilayah Asia Tenggara pada 2030

Misi

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan yang unggul, berkarakter, dan bermartabat di bidang Gizi Klinik dan Gizi Masyarakat yang berkontribusi terhadap  perubahan perilaku
2. Membangun jejaring dengan institusi nasional dan internasional yang bereputasi dalam mengembangkan riset/penelitian Gizi Klinik dan Gizi Masyarakat untuk Perubahan perilaku
3. Mengembangkan IPTEKS dibidang Gizi Klinik dan Gizi Masyarakat  yang memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan untuk perubahan perilaku
4. Mengaplikasikan hasil penelitian dibidang gizi klinik dan gizi masyarakat kepada masyarakat luas sebagai salah satu bentuk pengabdian masyarakat.
5. Mengembangkan organisasi dalam meningkatkan kualitas tata kelola program studi yang baik.
Tujuan dan Sasaran

Tujuan Program Studi S2 Gizi  

Tujuan umum: Menghasilkan lulusan Magister Ilmu Gizi yang memiliki integritas, profesionalisme, kepedulian,dan mampu berkolaborasi dalam mengembangkan IPTEKS yang berlandaskan sehingga  dapat mengubah perilaku gizi dalam masyarakat

	No
	Tujuan Khusus
	Sasaran

	1.
	Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berkualitas dibidang gizi klinik dan gizi masyarakat
	1. Mendapatkan peringkat akreditasi dari lembaga akreditasi nasional

2. Mengimplememtasikan blended learning dalam pembelajaran program studi

3. Pengembangan Kurikulum pendidikan tinggi (KPT) dengan problem based learning

4. Pengembangan kompetensi staf pendidik sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi

5. Pengembangan kompetensi mahasiswa sesuai dengan capaian pembelajaran

6. Membangun fasilitas dan sarana penunjang kegiatan pembelajaran

	2.
	Menghasilkan lulusan yang memiliki integritas dan professionalisme
	1. Sistem perekrutan mahasiswa yang sesuai dengan standar universitas

2. Menanamkan integritas dan budaya beretika kepada mahasiswa

3. Menciptakan atmosfir akademik untuk meningkatka kompetensi mahasiwa dibidang  gizi klinik dan gizi masyarakat
4. Menanamkan karakter andalasian kepada mahasiswa

	3.
	Melaksanakan kolaborasi penelitian multidisiplin dibidang gizi klinik dan gizi masyarakat


	1. Membangun kerjasama dengan institusi pendidikan dalam dan luar negeri dibidang gizi klinik dan gizi masyarakat
2. Melaksanakan kegiatan penelitian bersama dibidang gizi klinik dan gizi masyarakat

	4.
	Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang gizi  klinik dan masyarakat dalam rangka pengabdian untuk peningkatan kualitas hidup dan perubahan perilaku di masyarakat


	1. Meningkatkan jumlah riset/ penelitian dibidang gizi klinik dan gizi masyarakat yang dapat diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat

2. Meningkatkan peran dosen dan mahasiswa dalam publikasi pada jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, maupun karya yang dipatenkan/HKI

	5.
	Mengembangkan kerjasama tingkat nasional dan internasional di bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat
	1. Melakukan  kegiatan bersama dengan asosiasi dan program studi magister ilmu gizi yang ada di Indonesia maupun internasional dalam bidang bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat
2. Meningkatkan kerjasama dengan institusi nasional dan internasional dalam bidang bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat


	6.
	Menyelenggarakan tatakelola program studi yang transparan, efektif, efisien dan akuntabel


	1. Merancang dan membangun tata kelola organisasi program studi yang ditunjang dengan sumber daya manusia yang berkarakter dan berintegritas 


Profil Lulusan

1. Konsultan dan Konselor Gizi 

2. Pendidik 

3. Manajer program gizi

4. Peneliti dibidang Gizi

	No
	Capaian Pembelajaran (CP)
	Sumber Acuan

	I
	Aspek Sikap
	Lampiran Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan perubahannya pada Permenristekdikti No 50 Tahun 2018

	
	Bertakwa kepadaTuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religious
	

	
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan etika
	

	
	Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila
	

	
	Berperan sebagai warganegara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa
	

	
	Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain
	

	
	Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
	

	
	Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
	

	
	Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik
	

	
	Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
	

	
	Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan
	

	
	
	

	II
	Aspek Pengetahuan
	Naskah Akademik Sistem Pendidikan Tenaga Gizi

	
	Mampu menjelaskan konsep dan teori untuk melakukan kajian dan analisis terkait  gizi dan kesehatan khususnya dibidang gizi klinis, gizi masyarakat melalui pendekatan perubahan perilaku
	

	
	Mampu menguraikan prinsip-prinsip ilmu gizi untuk analisis  dan pemecahan masalah gizi di tingkat individu, kelompok dan masyarakat.
	

	
	Mampu merencanakan pendidikan, pelatihan dan pelayanan gizi berdasarkan prinsip-prinsip pengelolaan dan kepemimpinan yang terkini dan sesuai.
	

	
	Mampu menganalisis isu isu terkini dibidang gizi melalui pendekatan multidisiplin
	

	
	Mampu merancang program  gizi dalam upaya pemecahan masalah gizi di tingkat individu, keluarga, dan masyarakat  melalui pendekatan perubahan perilaku
	

	
	
	

	
	.
	

	III
	Aspek Keterampilan Umum
	Lampiran Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan perubahannya pada Permenristekdikti No 50 Tahun 2018

	
	Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan model atau desain dalam bidang gizi
	

	
	Mampu melakukan validasi akademik/kajian gizi dalam menyelesaikan masalah kesehatan di masyarakat
	

	
	Mampu menyusun ide, hasil pemikiran dan argument saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik
	

	
	Mampu mengidentifikasi obyek penelitian melalui pendekatan inter atau multi disipliner
	

	
	Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan IPTEK berdasarkan kajian, analisis, atau eksperimental terhadap informasi dan data
	

	
	Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas
	

	
	Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri
	

	
	Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan dan menemukan kembali data hasil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi
	

	IV
	Aspek Keterampilan Khusus
	Naskah Akademk Sistem Pendidikan Tenaga Gizi 

	
	Mampu mengkomunikasikan informasi gizi yang spesifik dan mengembangkan pengetahuan, teknologi dan seni dalam bidang ilmu gizi dan praktek kegizian melalui riset yang inovatif dan teruji
	

	
	Mampu menginisiasi pengembangan produk-produk untuk diet pada penderita penyakit tidak menular baik di Industri maupun di keluarga
	

	
	Mampu mengembangkan produk pangan dan menganalisis komponen aktif dalam bahan pangan untuk mengatasi masalah gizi
	

	
	Mampu merancang dan mengembangkan metode dan bahan promosi gizi dan pangan pada tingkat individu, keluarga, dan masyarakat melalui pendekatan perubahan perilaku
	

	
	Mampu menjadi konselor untuk perubahan prilaku bagi penderita penyakit tidak menular baik di klinis maupun di masyarakat 
	

	
	Mampu mengevaluasi rancangan program  gizi dan mampu berinovasi untuk mengatasi masalah gizi serta mampu mengadvokasi pemangku kebijakan untuk keberhasilan program
	

	
	Mampu mendiskusikan,mengintrepretasikan dan menganalisis isu gizi terkini dan utama untuk mengatasi masalah gizi melalui pendekatan inter atau multidisiplin.
	

	
	Mampu merencanakan serta mengelola riset dan pengembangan bidang gizi yang bermanfaat bagi pemecahan masalah gizi
	

	
	Mampu mendiseminasikan dan mengkomunikasikan hasil riset di bidang gizi pada tingkat nasional atau internasional
	

	
	
	


Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai :
	Profil Lulusan
	Kompetensi
	Bahan Kajian dari IPTEKS Prodi
	Mata Kuliah Pendukung
	Mata kuliah dasar dan linier dengan MK

	Konselor, konsultan, Pendidik, manager gizi dan peneliti bidang gizi
	Mampu menjelaskan epidemiologi gizi dan peranan surveillance dalam pengangan masalah gizi dan kesehatan


	Konsep dasar (cara dan prosedur) epidemiologi dan surveilans, identifikasi, jumlah dan distribusi serta faktor determinan yang mempengaruhi masalah gizi (metode penelitian, bentuk studi, interpretasi), konsep dasar  surveilans gizi yang meliputi definisi, skrining, indikator masalah gizi baik dari segi kesehatan maupun non kesehatan, interpretasinya dan manajemen surveilans.


	Epidemiologi dan Surveillance Gizi
	1. Epidemiologi Gizi
2. Surveilans Gizi


	
	Mampu mengindentifikasi status gizi berdasarkan berbagai metode penilaian status gizi
	Pengukuran, penilaian, analisis serta evaluasi status gizi dengan metode antropometri, biokimia, dan pemeriksaan fisik, dan melalui penilaian konsumsi pangan beserta alternatifnya serta bagaimana melakukan penilaian status gizi pada keadaan darurat
	Penilaian Status Gizi Lanjut
	1. Fisiologi Manusia
2. Kimia Dasar / Kimia Pangan/Makanan / Kimia Organik.
3. Biokimia Dasar / Biokimia Zat Gizi / Biokimia Pangan
4. Metabolisme Zat Gizi
5. Evaluasi Nilai Gizi /Evaluasi Mutu Gizi
6. Analisis Zat Gizi (Makro dan Mikro)


	
	Mampu melakukan validasi akademik/kajian gizi dalam menyelesaikan masalah kesehatan di tingkat individu
	Perhitungan estimasi data, pengujian hipotesis, interpretasi uji hipotesis dan penyajian data, uji komparatif, uji korelasi dan regresi, perhitungan jumlah sampel, validitas dan realibilitas, kekuatan hubungan(OR) dan resiko relative serta analisis multivariat menggunakan aplikasi statistika
	Statistika Lanjut
	1. Statistika Dasar



	
	Mampu merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi hingga menghasilkan suatu perubahan perilaku meluai kegiatan promosi gizi
	Peranan promosi gizi terhadap peningkatan derajat kesehatan, merencanakan dan melaksanakan promosi gizi serta mengemas berbagai cara dan metode promosi dalam mengemas pesan-pesan gizi
	Perilaku dan Promosi Gizi 
	1. Komunikasi

2. Promosi Gizi
3. Ilmu perilaku


	
	Mampu merancang program  gizi dalam upaya pemecahan masalah gizi disemua siklus hidup terutama di tingkat individu 
	Mengidentifikasi kebutuhan gizi,  kelebihan dan kekurangan gizi, faktor psikologis dan fisiologis yang mempengaruhi konsumsi serta masalah gizi pada berbagai tahapan umur : bayi, balita, anak usia sekolah, remaja, wanita dewasa, usia produktif dan lansia, upaya peningkatan status gizi dan kesehatan pada ibu, aspek kesehatan dan gizi untuk memelihara kualitas hidup dan penyakit-penyakit degeneratif yang berhubungan dengan gizi pada lansia.  prinsip menyusun menu pada berbagai tahapan usia dan kondisi fisiologis tersebut
	Gizi Daur hidup lanjut
	1. Fisiologi Manusia
2. Dasar Ilmu Gizi
3. Penilaian Status Gizi
4. Gizi Pertumbuhan Perkembangan

	
	Mampu menyusun ide, hasil pemikiran dan argument saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik
	Membahas konsep, definisi, dan ruang lingkup bioetika, ethical clearance dan informed consent penelitian dan intervensi gizi, serta aplikasi bioetik pada riset dan pelayanan gizi masyarakat. Menganalisis konflik antar profesi, dilemma etika yang dialami tenaga kesehatan terutama ahli gizi dan pengaruh budaya dalam etika profesi tenaga kesehatan/ ahli gizi.  Membahas kode etik profesi gizi meliputi kewajiban umum, kewajiban terhadap klien, masyarakat, teman seprofesi dan mitra kerja, profesi dan diri sendiri; serta penetapan pelanggaran terhadap kode etik profesi gizi.  Disamping itu juga memmahami prisp-prinsip otonomi sebagai hak yang dimiliki oleh setiap individu
	Filsafat Ilmu dan Bioetika
	1. FIlsafat dan Logika
2. Etika Profesi Gizi

	
	Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan model atau desain dalam bidang gizi
	Prinsip-prinsip dasar dalam metodologi penelitian, fungsi penelitian ilmiah, proses penelitian dan etika penelitian, konsep penelitian, identifikasi metode penelitian, definisi operasional variabel-variabel penelitian, berbagai macam metode  dan macam penelitian, metode sampling, macam-macam alat pengumpulan data dan prinsip penulisan laporan penelitian dibidang gizi.
	Metodologi Penelitian Gizi
	1. Statistika
2. Metodoogi Penelitian

	
	Mampu memahami system penaggulangan bencana dan peran serta fungsi tenaga gizi dalam penanggulangan bencana.  Melalui mata kuliah ini diharapkan mahasiswa juga mampu menyusun program gizi dalam situasi darurat/bencana terutama untuk kelompok rentan gizi, anak-anak, ibu hamil dan lansia
	Ruang lingkup system penaggulangan bencana, peran serta fungsi renaga kesehatan dan gizi dalam penanggulangan bencana, masalah gizi yang muncul dalam situasi bencana dan konflik, penentuan jalur evakuasi yang tepat bagi ibu dan anak berdasarkan skala prioritas, proses penanganan dan dan penanggulangan bencana, penanganan gizi pada saat tanggap darurat, pasca bencana, penanganan gizi pada kelompok rentan dan proses evaluasi kegiatan penanganan gizi pada situasi bencana
	Gizi Bencana
	1. Dasar Ilmu Gizi

2. Gizi Daur Hidup
3. Penilaian Status Gizi

4. Evaluasi Nilai Gizi/Analisis Zat Gizi

	Gizi Manusia (klinis)
	
	
	
	

	
	Mampu menyusun mengembangkan program intervensi gizi 
	Teknik pengembangan produk pangan untuk intervensi gizi (nutrition interventions). Proses perumusan alternatif penanggulangan masalah pangan & gizi berupa intervensi gizi melalui pengembangan produk baru pangan (foodbased approach) dengan mempertimbangkan aspek gizi, pangan dan kesehatan, serta aspek teknis, ekonomis, sosial.  Suplementasi, fotifikasi, formulasi produk pangan intervensi, rencana pengembangan produk pangan baru untuk intervensi perbaikan gizi, proses identifikasi kebutuhan konsumen, spesifikasi produk, membuat merk dan memperkuat brand positioning
	Pengembangan Produk Pangan Intervensi 

	1. Dasar Ilmu Gizi
2. Diet Gizi Masyarakat
3. Gizi Daur Hidup
4. Ilmu Bahan Pangan
5. Teknologi Pangan Gizi


	
	Gizi dan kaitannya dengan berbagai penyakit 
	Membahas gizi dalam kaitannya dengan penyakit termasuk kaitannya dengan diit pada kondisi-kondisi seperti pada hipertensi, diet pada gangguan hati, pancreas, ginjal, DASH diet, diet gemuk dll
	Gizi dan Penyakit
	1. Patofisiologi

2. Dietetik

	
	Mampu memahami dan mengaplikasikan konseling gizi pada pasien dengan berbagai kondisi
	Konsep konseling gizi, proses asuhan gizi terstandar, kompetensi dan kode etik konselor gizi/dietitian dan melakukan pengembangan diri, bekerja sama dan mengaplikasikan komunikasi dalam konseling/konsultasi gizi, mengaplikasikan tata laksana konsultasi/konseling gizi,  tahapan dan teknik konseling gizi, perencanaan  dan aplikasi media komunikasi gizi pada terapi gizi klinis/RS
	Konseling Gizi
	3. Komunikasi

4. Promosi Gizi


	
	Mampu melakukan penelitian dengan bahan kajian hingga ke tingkat sel
	Membahas sel sebagai unit fungsional terkecil tubuh manusia, komunikasi inter dan antar sel, regulasi hormon dan enzim, mekanisme transpor, metabolisme di tingkat seluler, replikasi, transkripsi serta ekspresi gen yang dipengaruhi oleh peran molekul zat gizi. Mata kuliah ini juga membahas teknik penelitian dan prinsip pengukuran di tingkat seluler dan molekuler beserta contoh aplikasinya.
	Gizi Molekuler dan Genetika
	1. Fisiologi Manusia
2. Biologi
3. Patofisiologi Gizi
4. Kimia Dasar / Kimia Pangan/Makanan / Kimia Organik.
5. Biokimia Dasar / Biokimia Zat Gizi

	Gizi Masyarakat
	
	
	
	

	
	Mampu mengidentifikasi berbagai masalah gizi melalui pendekatan inter atau multi disipliner.  Menguasai
konsep dan analisis kebijakan publik, kebijakan pangan dan gizi dalam pembangunan serta konsep penyusunan kebijakan pangan dan gizi.
	Identifikasi masalah gizi di Indonesia dan dunia, dan pemecahan masalah melalui pendekatan multi dan interdisipliner,  konsep dan analisis kebijakan public, kebijakan pangan dan gizi, serta konsep penyusunan kebijakan pangan dan gizi
	Gizi dan Pembangunan 
	1. Manajemen Program Gizi



	
	Mampu menguraikan prinsip-prinsip ilmu gizi untuk analisis  dan pemecahan masalah gizi di masyarakat 
	Menyusun langkah-langkah dalam pemecahan kasus yang terjadi pada masyarakat.
Melaksanakan intervensi dalam pemecahan masalah gizi di masyarakat, monitoring dan evaluasi kegiatan intervensi
	Intervensi Pangan dan Gizi
	2. Gizi kesehatan masyarakat

3. Manajemen Program Gizi

4. Komunikasi



	
	Mampu merencanakan pendidikan, pelatihan dan pelayanan gizi berdasarkan prinsip-prinsip pengelolaan dan kepemimpinan yang terkini dan sesuai. Mampu menguasai 

prosedur perencanaan kebijakan pangan dan gizi, pendekatan yang digunakan dalam perencanaan pangan dan gizi, konsep implementasi dan monitoring program gizi
	Mempelajari pentingnya perencanaan gizi, azas-azas perencanaan, tahap dasar perencanaan serta kriteria penilaian efektifitas perencanaan.  Mata kuliah ini juga menjelaskan masalah gizi di Indonesia terkini serta mampu menganalisis faktor-faktor penyebabnya.  Mata kuliah ini membahas lebih detil perencanaan, pelaksanaan, intervensi, monitoring dan evaluasi program gizi yang sudah dan sedang dilaksanakan pemerintah ditingkat Nasional dan di Sumatera Barat
	Manajemen Program Pangan dan Gizi 
	

	
	Membahas tentang konsep dasar media komunikasi, perkembangan media komunikasi dan aplikasi media komunikasi gizi pada masyarakat
	Konsep dasar media komunikasi,perkembangan media komunikasi, perencanaan  dan aplikasi media komunikasi gizi pada masyarakat dan terapi gizi klinis/RS, pengembangan media komunikasi gizi dan mampu membuat media komunikasi gizi untuk masyarakat baik promotif, preventif dan kuratif
	Teknologi Informasi Gizi
	1. Promosi Gizi
2. Komunikasi

	Mata Kuliah Pilihan
	
	
	
	

	
	Mampu menjelaskan teori-teori gizi untuk kebugaran dan produktivitas.  Kemampuan dalam menerapkan teori gizi untuk kebugaran dan produktivitas ini sangat diperlukan oleh seorang magister gizi apabila ingin bekerja di bidang keolahragaan, seperti menjadi tenaga akademik, industri supplement dan gizi olahraga, tim olahraga profesi atau institusi, pusat kebugaran/olahraga, penulis dan konsultan gizi olahraga, dll.


	mempelajari tentang konsep dan transfer energi, termasuk pengukuran pengeluaran energi; sistem pulmonary, jantung, otot, dan tulang untuk olahraga; kebugaran jasmani dan pengukurannya; suplemen gizi dan alat bantu ergogenik; keseimbangan energi dan pengaturan berat badan; strategi gizi untuk performan olahraga optimum; serta gizi untuk olahraga spesifik. Pengaturan makanan sebelum, saat dan setelah pertandingan serta memahami gangguan makan dan penyakit gizi pada atlet
	Gizi Olahraga
	

	
	Mampu menjelaskan tentang konsep dasar hubungan antropologi dengan ilmu gizi, aspek anthropologi yang mempengaruhi status gizi dan memahami berbagai pendekatan anthropologi dalam mengatasi masalah gizi
	masalah antropologi dan kaitannya dengan permasalahan gizi di Indonesia, meliputi konsep dasar antropologi yang berpengaruh pada status gizi dan pendekatan anthropologi dalam mengatasi masalah gizi
	Antropologi Pangan dan Gizi
	1. Antropologi
2. Antropologi Gizi 


Struktur Kurikulum

Tuliskan susunan/daftar mata kuliah berdasarkan urutan mata kuliah (MK)/Blok per semester dengan mengikuti format tabel berikut:

	Smt
	Kode MK/ Blok
	.Nama MK/Blok1
	Bobot sks2
	Dosen Pengampu3
	RPS
	Departemen/Bagian Penyelenggara

	I
	
	Epidemiologi dan Surveillance Gizi
	3 (2-1)
	Dr. Denas Symond, MCN
Dr. Syahrial, SKM, M.Biomed
	√
	Gizi

	
	
	Penilaian Status Gizi Lanjut
	3 (2-1)
	Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed

Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si
	√
	Gizi

	
	
	Filsafat Ilmu dan Bioetika
	2(2-0)
	Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si 

Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed
	√
	Gizi

	
	
	Statistika Lanjut
	3 (2-1)
	Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si 

Dr. Fivi Melva Diana
	√
	Gizi

	
	
	Perilaku dan Promosi Gizi 
	2 (2-0)
	Dr. Syahrial, SKM, M.Biomed

Dr. Fivi Melva Diana, M.Biomed 
	√
	Gizi

	
	
	Gizi Daur Hidup Lanjut
	2 (2-0)
	Dr. Fivi Melva Diana, M.Biomed 

Dr. Syahrial, SKM, M.Biomed
	√
	Gizi

	
	
	
	
	
	
	

	
	Sub total Smt I
	14
	
	

	II
	Konsentrasi Gizi Klinis 

	
	
	Pengembangan Produk Pangan Intervensi 
	3 (2-1)
	Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si

Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed
	√
	Gizi

	
	
	Gizi Molekuler dan Genetika 
	2 (2-0)
	Dr. Syahrial, SKM, M.Biomed

Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si
	√
	Gizi

	
	
	Metode Penelitian Gizi
	3 (2-1)
	Dr. Denas Symond, MCN

Dr. Helmizar, M. Biomed
	√
	Gizi

	
	
	Gizi Petumbuhan dan Perkembangan Anak
	2 (2-0)
	Dr. Helmizar, SKM, M. Biomed Dr. Fivi Melva Diana, M.Biomed 
	√
	Gizi

	
	
	Gizi Bencana di Tempat Pengungsian
	2(2-0)
	Dr. Syahrial, SKM, M.Biomed

Dr. Helmizar, SKM, M. Biomed
	√
	Gizi

	
	
	KIE Gizi pada Penyakit Degeneratif
	2 (1-1)
	Dr. Fivi Melva Diana, M.Biomed 

Dr. Helmizar, SKM, M.Biomed
	√
	Gizi

	
	Konsentrasi Gizi Masyarakat 
	
	
	
	

	
	
	Gizi Bencana di Tempat Pengungsian
	2(2-0)
	Dr. Syahrial, SKM, M.Biomed

Dr. Helmizar, SKM, M. Biomed
	√
	Gizi

	
	
	Gizi dan Pembangunan
	2 (2-0)
	Dr. Fivi Melva Diana

Dr. Denas Symond, MCN
	√
	Gizi

	
	
	Manajemen Program Pangan dan Gizi 
	2(1-1)
	Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si

Dr. Denas Symond, MCN
	√
	Gizi

	
	
	Teknologi Informasi Gizi
	2(2-01)
	Dr. Denas Symond, MCN

Dr. Syahrial, SKM, M.Biomed
	√
	Gizi

	
	
	Intervensi Pangan dan Gizi 
	3 (2-1)
	Dr. Denas Symond, MCN

Dr. Deni Elnovriza, STP, M.Si
	√
	Gizi

	
	
	Metode Penelitian Gizi
	3 (2-1)
	Dr. Denas Symond, MCN

Dr. Helmizar, SKM, M. Biomed
	√
	Gizi

	
	Sub total Smt II
	17
	
	

	III/IV
	Konsentrasi Gizi Klinis
	
	
	
	

	
	
	Seminar Proposal
	1
	Ka Prodi dan/ Penanggung Jawab
	√
	Gizi

	
	
	Seminar Hasil
	1
	Ka Prodi dan/ Penanggung Jawab
	√
	Gizi

	
	
	Penelitian dan Penulisan Tesis
	4
	
	√
	Gizi

	
	
	Publikasi
	2
	
	√
	Gizi

	
	Konsentrasi Gizi Masyarakat
	
	
	
	

	
	
	Seminar Proposal
	1
	Ka Prodi dan/ Penanggung Jawab
	√
	Gizi

	
	
	Seminar Hasil
	1
	Ka Prodi dan/ Penanggung Jawab
	
	Gizi

	
	
	Penelitian dan Penulisan Tesis
	4
	
	√
	Gizi

	
	
	Publikasi
	2
	
	√
	Gizi

	
	Sub total Smt III/IV
	8
	
	
	

	Total sks
	44
	
	
	


Catatan:

1. Tuliskan mata kuliah/blok yang akan dilaksanakan.

2. Tuliskan bobot sks untuk setiap mata kuliah/blok. Cara penulisan misal 3 (2 – 1) yaitu 2 sks teori dan 1 sks praktik/praktikum.

3. Tuliskan nama dosen pengampu setiap mata kuliah/blok. Nama dosen adalah sebagaimana yang tercantum pada daftar dosen (tetap dan tidak tetap).

4. Beri tanda √ pada mata kuliah/blok yang dilengkapi RPS.

5. Tabel dapat dibuat dengan posisi melintang (landscape)

Lampirkan contoh paling sedikit 10 RPS mata kuliah penciri program studi

RPS paling sedikit memuat

1. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu

2. Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah

3. Kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan

4. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai

5. Metode pembelajaran

6. Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran

7. Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester

8. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian, dan

9. Daftar referensi yang digunakan

Substansi Praktikum/Praktik

Tuliskan substansi praktikum/ praktik yang merupakan bagian dari mata kuliah tertentu yang diselenggarakan program studi 
dalam tabel berikut:
	No.
	Nama Praktikum/

Praktik
	Topik Praktikum
	Rencana Pelaksanaan

	
	
	
	Durasi (Jumlah Jam per

Semester)1
	Tempat/ Laboratorium

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1
	Epidemiologi dan Surveillance Gizi
	Penyelidikan masalah Gizi yang terjadi di Masyarakat, Pengumpulan, pengolahan, analisis, interpretasi dan diseminasi data surveilans gizi
	 39,67 jam
	 Dinas Kesehatan 

	2
	Penilaian Status Gizi Lanjut
	Pengukuran, penilaian, analisis serta evaluasi status gizi dengan metode antropometri, biokimia, dan pemeriksaan fisik
	 39,67 jam
	 Laboratorium Penilaian Status Gizi

	3
	Statistika Lanjut
	Perhitungan estimasi data, pengujian hipotesis, uji korelasi dan regresi, perhitungan jumlah sampel, validitas dan realibilitas menggunakan aplikasi statistika
	39,67 jam
	Laboratorium Komputer

	4.
	Pengembangan Produk Pangan Intervensi
	 Suplemetasi, fotifikasi, formulasi produk pangan intervensi ,New food development plan
	39,67 jam
	Laboratorium analisis bahan pangan

	5.
	Manajemen Program Pangan dan Gizi
	Identifikasi masalah, alternative kegiatan, analisis kelayakan, implementasi dan monitoring, evaluasi dan pelaporan melalui penerapan Logical Framework Approach
	39,67 jam
	Dinas Kesehatan, Dinas Ketahanan Pangan

	6
	KIE Gizi pada Penyakit Degeneratif
	Konseling dan konsultasi gizi di Rumah Sakit
	39,67 jam
	Rumah Sakit

	6.
	Intervensi Pangan dan Gizi
	Alternative intervensi perbaikan gizi (pelayanan, produk, perubahan perilaku), 
	39,67 jam
	Instasi Pemerintahan, Puskesmas, Rumah Sakit

	Total
	
	317,36
	


Durasi praktikum dihitung berdasarkan SN-Dikti yaitu 1 (satu) sks praktikum setara dengan 170 menit per minggu. Jadi dalam 1 (satu) semester untuk setiap mata kuliah berpraktikum/praktik dengan bobot 1 (satu) sks diperlukan jam praktikum/praktik sebanyak =  sks mata kuliah berpraktikum × 14 x 170/60 jam

Tabel dapat dibuat dengan posisi melintang (landscape)
